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Abstract

This research aims to find out how teachers make efforts to improve students’ Al-Qur’an reading skills through
the matriculation program at SD IT Madani 2 Payakumbuh City. This study used qualitative research methods.
The informants in this research were teachers at SD IT Madani 2, Payakumbuh City as key informants and
supporting informants, namely students at SD IT Madani 2, Payakumbuh City. The data collection techniques
used are observation, interviews and documentation. The data analysis used by the Milles and Uberman models
is data reduction, data presentation and drawing conclusions. The data validity technique uses data
triangulation. Based on the results of research conducted at SD IT Madani 2, Payakumbuh City, it can be
concluded that efforts have been made by teachers to improve students’ Al-Qur’an reading skills through the
matriculation program at SD IT Madani 2, Payakumbuh City. There have been efforts made, including teachers
teaching the Qur’an. These include teachers teaching the Qur’an, first emphasizing the correct pronunciation of
the letters called makhrijul letters, teachers teaching recitation material up to the level of reading proficiency,
teachers teaching students to read the Qur'an according to the rules of science. tajwid, guiding students to be
fluent in reading the Al-Qur’an, motivating students to be enthusiastic in reading the Al-Qur’an and also
providing rewards to students who are able to read the Al-Qur’an well and correctly according to the rules of
science recitation.
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Abstrak

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kemampuan
baca al-Qur’an siswa melalui program matrikulasi di SD IT Madani 2 Kota Payakumbuh. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif. Informan dalam penelitian ini adalah guru di SD IT Madani 2 Kota
Payakumbuh sebagai informan kunci dan informan pendukung yaitu siswa dan siswi di SD IT Madani 2 Kota
Payakumbuh. Teknik pengumpulan data akan digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data akan digunakan model milles dan uberman yaitu reduksi data, penyajian data dan menarik
kesimpulan. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi data . Berdasarkan hasil penelitian akan dilakukan
di SD IT Madani 2 Kota Payakumbuh, maka dapat disimpulkan upaya akan dilakukan guru dalam
meningkatkan kemampuan baca al-Qur’an siswa melalui program matrikulasi di SD IT Madani 2 Kota
Payakumbuh sudah ada upaya akan dilakukan yaitu diantaranya guru mengajarkan Qur'an diantaranya adalah
guru mengajarkan Al-Qur'an pertama-tama ditekankan atas ketepatan pengucapan huruf-huruf akan disebut
makhrijul huruf, guru mengajarkan materi tajwid sampai atas tingkat kemahiran bacaan, guru mengajarkan
peserta didik membaca Al- Qur'an sesuai atas kaidah ilmu tajwid, membimbing peserta didik agar fasih dalam
membaca Al-Qur'an, memotivasi peserta didik agar bersemangat dalam membaca Al-Qur'an dan juga
memberikan reward keatas peserta didik akan mampu membaca Al-Qur'an atas baik dan benar sesuai atas
kaidah ilmu tajwid.
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PENDAHULUAN

Al- Qur’ an ialah pangkal hukum islam akan awal. Al- Qur’ an merupakan sabda Allah Swt.
akan sangat agung akan bermaksud buat membagikan petunjuk atas orang dalam kehidupan. Al- Qur’
an ialah buku bersih pemeluk islam akan bermuatan sabda Allah akan diturunkan atas Rasul
Muhammad atas perantara malaikat jibril buat dibaca, dimengerti serta diamalkan selaku petunjuk
ataupun prinsip hidup untuk orang. Tujuan penting diturunkan al- Qur’ an merupakan buat
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menghasilkan prinsip orang dalam menyusun kehidupan biar mendapatkan keceriaan di bumi serta di
alam baka.

Al- Qur’ an ialah buku Allah akan diturunkan atas Rasul Muhammad lewat perantara malaikat
Jibril akan diturunkan atas 17 Ramadan di Terowongan Hira serta membacanya ialah berharga ibadah.
Dari defenisi itu dikenal kalau membaca al- qur’ an ialah cerang balasan untuk tiap pemeluk islam.
Telah jadi peranan kita buat menyaakani al- Qur’ an spesialnya selaku pemeluk Islam sebab al- Qur’
an merupakan buku bersih pemeluk Islam akan muat bermacam pangkal anutan Islam akan berperan
selaku prinsip serta petunjuk hidup buat mencari keceriaan di bumi serta alam baka begitu juga akan
ada di dalam hadist nabi akan berbunyi :

u‘: Jacdn\‘_pcdwd}s.: dlﬁd}u‘)cm\‘;.aan\mlc?h) w\)ﬂ\ﬁﬁwuhsau\dsmmwbw

\.@J\_m\d}s\ j‘u‘)éuﬁjj‘uk_QPey‘jk_QPe.\Aju‘)a

Maksudnya Dari Abdulloh bin Abang’ ud, ia mengatakan: Rosululloh sholallohu‘ alaihi was
sallam berfirman:*“ Barangsiapa membaca satu graf dari buku Alloh, hingga ia memperoleh satu
kebaikan atasnya. Serta satu kebaikan itu( dibalas) 10 lipatnya. Saya tidak berkata alif lam mim satu
graf, namun alif satu graf, lam satu graf, serta mim satu graf.”( HR. Tirmidzi nomor: 2910)

Begitu juga dipaparkan dalam perkataan nabi itu kalau barangsiapa akan membaca satu huruf-
graf dari buku Allah akan hingga hendak memperoleh kebaikan. Bila atas membaca satu graf saja
hingga telah memperoleh satu kebaikan terlebih bila kita membaca beribu- ribu bagian Alguran. Oleh
sebab itu tiap pemeluk islam wajib mempunyai keahlian buat membaca buku bersih al- Qur’ an.
Supaya mempunyai keahlian membaca Alguran akan bagus pastinya tiap orang wajib belajar atas
seseorang guru. Guru ialah seseorang pengajar akan bisa mengarahkan bermacam ilmu atas siswanya
akan bisa menolong siswanya buat memperoleh keahlian dalam tiap ilmu akan hendak ia pelajari.
Seseorang guru pastinya hendak melaksanakan usaha supaya siswanya bisa menguasai dekameter
menyambut ilmu akan ia ajarkan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia usaha dimaksud selaku upaya, ide, ikhtiar( buat
menggapai sesuatu arti, membongkar perkara, mencari jalur pergi serta serupanya). Dalam maksud
lain usaha merupakan upaya( ketentuan buat mengantarkan sesuatu arti). Dalam riset ini usaha akan
diartikan yakni upaya berupa membina ataupun ceria akan dicoba oleh guru keatas siswanya. Usaha
guru merupakan sesuatu kegiatan guru akan di jalani dalam bagan membimbing, ceria, membimbing
serta melaksanakan memindahkan of knowledge atas anak ajar cocok atas keahlian serta
keprofesionalan akan dipunyai.

Atas era Rasul, di golongan kanak- kanak pula dibesarkan golongan pengajian spesial akan
diucap al- Kuttab akan mengarahkan baca al- Qur’ an, akan dalam kemajuan berikutnya jadi sejenis
pendidikan resmi buat kanak- kanak, sebab di sisi baca al- Qur’ an pula diajarkan ilmu agama
semacam Fikih, llmu Tauhid serta sebagainya

Keahlian membaca buku bersih al- Qur’ an ialah keahlian bawah akan wajib dipunyai oleh
tiap pemeluk islam sebab kunci penting ibadah semua ibadah jiwa mukmin merupakan keahlian
membaca serta melantunkann ayat- ayat al- Qur’ an. Oleh sebab itu pemeluk islam wajib sanggup
membaca serta mengenang buku bersih al- Qur’ an atas betul bila seseorang mukmin tidak dapat
membaca buku bersih al- Qur’ an ini jadi penghalang untuk ibadahnya.

Matrikulasi baca al- Qur’ an maksudnya mengarahkan atas anak didik membaca al- Qur’ an
akan betul cocok aturan metode membaca al- Qur’ an. Bagi Poerwadarminta matrikulasi baca al- Qur’
an pula diucap atas sebutan BTQ merupakan sesuatu aktivitas Baca Catat Qur’ an, baca berarti
membaca ialah memandang catatan serta paham ataupun melafalkan apa akan tercatat itu serta catat
maksudnya membuat graf( nilai serta serupanya atas memakai pen, pensil, kapur, serta serupanya).
Setelah itu ada pula tujuan, khasiat serta urgensitas matrikulasi baca al- Qur’ an selaku selanjutnya:
Menolong partisipan ajar mempunyai keahlian membaca serta menulis al- Qur’ an alhasil atas
waktunya lolos dari sekolah tidak tunanetra membaca serta menulis al- Qur’ an, menelaah serta
membaca al- Qur’ an atas pustaka akan betul, sekalian menguasai perkata serta isi makna- maknanya,
dan melengkapi metode membaca al- Qur’ an akan betul, serta supaya seseorang partisipan ajar
bersikap atas memajukan etika- etika al- Qur’ an serta menjadikannya selaku injakan dalam
menguatkan kepercayaan Islam di dalam batin partisipan ajar, alhasil beliau senantiasa mensucikan
dirinya serta menjajaki perintah- perintah Allah swt.
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Ada pula patokan golongan matrikulasi baca al- Qur’ an terdapat sebagian patokan ialah: buat
anak didik siswi akan mempunyai keahlian baca al- Qur’ an akan bagus, membenarkan tajwid serta
uraian al- Qur’ an, diperuntuhkan atas anak didik siswi akan sedang butuh uraian tajwid serta
kelancaran pustaka al- Qur’ an serta diperuntuhkan untuk anak didik siswi akan belum paham graf ciri
baca ataupun tajwid atas cara keseluruan. Andil program matrikulasi keatas kelancaran membaca al-
Qur’ an ialah: menyesuikan partisipan ajar berwudhu saat sebelum menggenggam buku bersih al-
Qur’ an, menyesuikan partisipan ajar menekuni modul serta filosofi metode baca bagian al- quran
terlebih dulu saat sebelum mempraktekkan atas buku bersih al- qur’ an, menyesuikan partisipan ajar
adat antri membaca atas berjajar kebelakang, menyesuikan partisipan ajar menelaah balik bagian al-
Qur’ an saat sebelum disetorikan atas guru sambil mengantre, menyesuikan partisipan ajar membaca
atas tata cara tartil qiro’ ati, menyesuikan membaca do’ a sehabis berakhir membaca serta
menyesuikan membaca dirumah.

Salah satu pemicu akan jadi penghalang seorang dalam membaca al- Quran merupakan
kesusahan akan ditemui dalam membacanya. Ada pula kesusahan akan dialami anak ataupun
partisipan ajar dalam membaca al- Quran merupakan terbata— bata dalam membaca al- Quran, belum
mengenali ciri baca, kurang memahami kaidah ilmu tajwid, tidak memahami graf hijaiyah, kurang
ingat, berat kaki dalam belajar, tidak yakin diri serta khawatir salah dalam membaca al- Quran.

Bersumber atas pemantauan dini di SD IT Madani 2 Kota Payakumbuh hingga periset
menemui anak didik akan tidak mudah membaca al qur’ an, terbata bata serta tidak menguasai hukum
tajwid akan betul. Setelah itu pula terdapat sebagian anak didik akan tidak nyata bacaannya. Sedang
banyak anak didik akan belum pas suara graf akan dibaca dikala membaca al- Qur’ an. Setelah itu
dalam membaca al- Qur’ an pula terdapat anak didik akan tidak mengenali akhlak dan aturan metode
akan betul keatas al- Qur’ an. Tujuan dari matrikulasi ini buat menolong para anak didik supaya
mudah membaca al- Quran cocok hukum pustaka tajwid cocok anutan islam. Oleh sebab itu, aktivitas
matrikulasi dibutuhkan kala menciptakan partisipan ajar atas kerangka balik akan berawal dari
golongan akan beraneka ragam. Karena atas pendidikan lebih dahulu partisipan ajar itu tidak
mempunyai keahlian serta wawasan akan sepatutnya dipahami dikala meneruskan ke tahapan
pendidikan akan jadi tujuan partisipan ajar. Supaya program matrikulasi bisa berjalan atas bagus
pastinya dibutuhkan upaya- upaya akan dicoba oleh guru akan terdapat di SD IT Madani 2 Kota
Payakumbuh.

Bersumber atas perihal itu hingga pengarang terpikat mempelajari perihal itu buat mengenali
bagaimana Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Al-Qur’an Siswa Melalui Program
Matrikulasi di SD IT Madani 2 Kota Payakumbuh.

METODE PENELITIAN

Tipe riset akan dipakai atas riset ini merupakan riset kualitatif akan ialah sesuatu cara riset
atas cara lansung atas metode tanya jawab individu ke posisi riset. Tata cara Kualitatif merupakan
suatu riset objektif akan bermaksud buat menguasai sesuatu kejadian dalam kontak sosial atas cara
natural atas memajukan cara interaksi komunikasi akan mendalam antara periset atas kejadian akan
mau diulas. Tata cara riset akan periset maanfaatkan ialah riset kualitatif atas tata cara pendekatan
deskriptif kualitatif. Riset deskriptif ialah riset akan dimaksudkan buat mengakulasi data hal status
sesuatu pertanda akan terdapat, ialah kondisi pertanda bagi apa terdapatnya atas dikala riset dicoba
tanpa berarti membuat kesimpulan akan legal buat biasa ataupun abstraksi. Tata cara kualitatif
merupakan tata cara atas peroses riset bersumber atas anggapan atas sesuatu kejadian atas
pendekatannya informasinya menciptakan analisa deskriptif berbentuk perkataan atas cara perkataan
dari subjek riset. Riset kualitatif wajib dibantu oleh wawasan akan besar dari periset, sebab periset
mewawancarai atas cara langsung subjek riset. Tata cara riset deskriptif merupakan watak riset akan
melukiskan sesuatu kejadian atas informasi akan cermat akan diawasi atas cara analitis.

Riset ini dicoba di SDIT Madani 2 Kota Payakumbuh akan terdapat di Jalan. Soekarno—
Hatta, Bulakan Gedung Kandih, Kec. Payakumbuh Barat, Kota Payakumbuh, Sumatera Barat. Ada
pula metode serta metode pengumpulan informasi akan dipakai dalam riset ialah metode pemantauan
ialah mengakulasi informasi langsung dari alun- alun. Pemantauan merupakan observasi langsung ke
alun- alun akan dicoba oleh periset akan bermaksud buat memperoleh informasi akan di idamkan atas
mengaitkan semua alat buat memperoleh informasi. Setelah itu metode tanya jawab ialah sesuatu cara
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interaksi antara pewawancara atas pangkal data akan diucap atas pelapor lewat komunikasi langsung.
Tanya jawab ini dicoba periset atas guru akan terdapat di SDIT Madani 2 Kota Payakumbuh setelah
itu atas siswa- siswi akan terdapat di SDIT Madani 2 Kota Payakumbuh. Setelah itu terdapat metode
pemilihan ialah pengumpulan informasi akan dipakai buat menelusuri informasi historis akta
mengenai orang ataupun segerombol orang insiden ataupun sesuatu peristiwa dalam wujud suasana
sosial akan amat bermanfaat dalam riset kualitatif. Pemilihan dapat berupa catatan lukisan ataupun
karya- karya monumental dari seorang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Al-Qur’an Melalaui Program Matrikulasi
Di SD IT Madani 2 Kota Payakumbuh

1. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca al-Qur’an Melalui Program

Matrikulasi

Aktivitas membaca Alquran ialah sesuatu aktivitas akan dicoba tiap hari atas pagi hari saat
sebelum mengawali penataran. Para partisipan ajar dibimbing buat membaca al- Qur’ an sepanjang 1
jam akan dibimbing oleh tiap- tiap orang tua kategori saat sebelum pelajaran diawali. Atas tiap
kategori ada lebih kurang 20 orang anak didik atas tiap kelasnya. Bila besar dihitung ada dekat 100
orang anak didik dari kategori 4 hingga kategori 6 serta ada dekat 30 orang anak didik akan keahlian
membaca al- Qur’ annya sedang kecil ataupun tidak cocok atas kaidah ilmu tajwid. Ada pula tujuan
dari aktivitas ini merupakan buat tingkatkan keahlian membaca Al- Quran partisipan ajar supaya
lancar dalam membaca Al- Qur’ an serta bisa membaca Al- Quran atas cara tartil atas tajwid dan
makhrijul graf akan betul. Partisipan ajar dibimbing mulai dari memahami serta mengulangi balik graf
hijayyah hingga atas tingkatan khusus, partisipan ajar hendak menekuni wawasan mengenai kaidah
artikulasi dalam Al- Quran atas ketentuan khusus. Usaha guru dalam tingkatkan keahlian baca al-
Qur’ an anak didik lewat program matrikulasi di SD IT Madani 2 Kota Payakumbuh merupakan
merupakan:

1) Mengarahkan Al- Quran pertama- tama dipusatkan atas akurasi artikulasi huruf- huruf akan
diucap makhrijul graf.

Atas cara bahasa makharijul graf merupakan tempat keluarnya graf kala graf hijaiyah
diucapkan sebaliknya atas cara sebutan, makharijul graf merupakan tempat keluarnya huruf- huruf
kala huruf- graf dibunyikan. Kerika membaca Al- Quran, tiap graf wajib dibunyikan cocok makhraj
hurufnya. Para guru akan melakukan program matrikulasi baca al- Quran mengarahkan atas anak
didik mengenai cara- cara artikulasi graf hijaiyah akan betul. Perihal itu di informasikan oleh Shinta
nia marisa selaku guru program matrikulasi, dia berkata kalau:

“ Ibuk mengarahkan Al- Quran atas melafalkan makhrijul graf kala artikulasi Al- Quran lagi
berlansung. Setelah itu ibuk pula mengarahkan metode menulis serta membaca graf hijaiyah akan
betul, perihal itu supaya anak didik bisa membaca serta menulis cocok atas makhrijul graf akan
betul”.

Perihal ini dibantu oleh hasil tanya jawab akan periset jalani atas ustadzah Yunila Fitria
Pendeta mengenai mengarahkan makharijul graf atas dikala matrikulasi baca Al- Qur’ an, dia berkata:

“ Dalam belajar Al- Quran dalam program matrikulasi guru mengarahkan makhrijul graf kala
artikulasi Al- Quran lagi berlansung. Kala membaca Al- Qur’ an guru mengarahkan gimana artikulasi
graf akan betul semacam graf dza namun dibaca da, guru membacanya terlebih dulu, setelah itu ibuk
memerintahkan anak didik buat mengulanginya hingga pustaka itu betul”.

Perihal ini diperkuat oleh hasil pemantauan akan periset jalani kala guru lagi mengarahkan
Al- Quran akan mana dia mengulang balik pustaka graf hijayyah atas betul bersama makhrijul graf.
Awal guru itu membaca metode akan betul dalam melafalkan makhrijul graf setelah itu
memerintahkan anak didik buat mengulang balik apa akan sudah beliau ucapkan namun bila terdapat
akan salah mengucapkannya hingga guru itu membetulkan metode artikulasi makhrijul graf akan
betul.

Dari penjelasan itu, hingga bisa periset simpulkan sebenarnya dalam membaca Al- Quran
seseorang guru membimbing partisipan ajar supaya tidak salah dalam membaca makhrijul graf. Serta
kaitannya atas tingkatkan keahlian membaca Al- Quran merupakan tanpa terdapatnya guru
menekankan akurasi artikulasi graf, partisipan ajar tidak hendak memahami gimana metode
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melafalkan graf akan bagus. Bila partisipan ajar tidak dapat melafalkan graf atas bagus serta betul
gimana dapat partisipan ajar tingkatkan keahlian membaca Al- Qurannya.

2) Mengarahkan modul tajwid hingga atas tingkatan keahlian bacaan

Tingkatan keahlian membaca al- Quran antara anak SD atas kadar akan akan lain pasti hendak
berbeda- beda. Atas tingkatan SD pastinya tidak hendak sebagus tingkatan keahlian anak SMP
ataupun SMA. Tiap kadar pendidikan pasti memiliki sasaran serta tingkatan keahlian pustaka akan
berlainan pula. Oleh sebab itu atas tingkatan SD sedang banyak akan belum baik bacaannya hendak
namun atas tingkatan SD paling tidak telah mengenali artikulasi makhorijul graf serta ilmu tajwid.

Perihal ini di informasikan oleh Ustadzah Shinta Nia Marisa selaku guru matrikulasi baca Al-
Qur’ an, dia berkata:

“ Umumnya ibuk mengarahkan modul tajwid semacam nun mati ataupun tanwin, mim mati
serta tasydid cocok atas kaidahnya. Kala artikulasi Al- Qur’ an lagi berlansung ibuk mengarahkan
gimana artikulasi nun mati atas graf ikhfa berjumpa di satu perkataan. Sepatutnya dibaca faakandzur
namun dibaca falyandzur”

Perihal ini diperkuat oleh hasil pemantauan akan periset jalani kala guru mengarahkan modul
tajwid semacam nun mati ataupun tanwin, semacam guru mengarahkan gimana artikulasi nun mati
akan betul cocok atas kaidahnya. Dari penjelasan itu, hingga bisa periset simpulkan sebenarnya guru
mengarahkan modul mengenai tajwid atas partisipan ajar serta kala artikulasi Al- Qur’ an lagi
berlansung guru menemui partisipan ajar akan kurang sanggup membaca Al- Qur’ an atas bagus serta
betul. Atas mengenali keahlian dari tiap- tiap partisipan ajar nya alhasil guru pula mengenali gimana
kemajuan serta kenaikan partisipan ajar nya dalam membaca Al- Qur’ an.

3) Mengarahkan partisipan ajar membaca Al- Qur’ an cocok atas kaidah ilmu tajwid

Tajwid berawal dari tutur Jawadda. Tajwid pula berarti menghasilkan graf dari tempatnya atas
membagikan watak akan terdapat atas tiap graf. Atas cara garis besar, ilmu tajwid merupakan ilmu
akan menekuni mengenai gimana metode melafalkan huruf- huruf akan terdapat di dalam buku bersih
Al- Quran. Para guru akan terdapat di SD IT Madani 2 Kota Payakumbuh mengarahkan atas siswanya
mengenai ilmu tajwid. Hukum tajwid akan diajarkan semacam nun mati ataupun Lawan, galgalah,
ikhfa serta idgham.

Perihal ini di informasikan oleh Ustadzah Jamilatunnisa selaku guru tahfizh, dia berkata:

" Tiap belajar Al- Quran ibuk mengarahkan partisipan ajar membaca Al- Quran atas pustaka
akan betul cocok atas kaidah ilmu tajwid semacam nun mati ataupun tanwin, meter mati, galgalah,
idgham serta ikhfa.”

Perihal senada pula dikatakan oleh partisipan ajar akan bernama Latifa Azzahra, dia berkata
kalau:

" Dalam belajar Al- Quran sedang terdapat beberapa dari sedang terbata- bata dalam
membaca Al- Quran serta sedang terdapat beberapa dari kita akan tidak mengerti metode membaca
akan betul cocok ilmu tajwid”

Perihal ini diperkuat oleh hasil pemantauan akan pengarang jalani kala guru mengarahkan Al-
Qur’ an, guru membagikan ilustrasi membaca Al- Qur’ an serta memerintahkan partisipan ajar buat
mencermati serta memperhatikannya, meski sedang terdapat beberapa partisipan ajar akan tidak
mencermati. Dari penjelasan itu, hingga bisa pengarang simpulkan sebenarnya dalam cara belajar
membaca Al- Qur’ an, seseorang guru mempunyai metode biar partisipan ajar dapat membaca Al-
Qur’ an cocok atas kaidah ilmu tajwd. Ada pula metode akan bisa dicoba guru merupakan atas
mengantarkan modul mengenai tajwid semacam hukum nun mati ataupun tanwin, mim mati serta
tasydid, meski sedang terdapat beberapa partisipan ajar akan kurang mencermati guru.

4) Membimbing partisipan ajar supaya lancar dalam membaca Al- Qur’ an.

Usaha akan dicoba guru berikutnya ialah membimbing partisipan ajar supaya lancar dalam
membaca Alquran Siti belajar Al- Qur’ an para partisipan ajar dibimbing supaya sanggup membaca
Al- Qur’ an cocok atas kaidah ilmu tajwid akan bagus serta betul. Perihal ini di informasikan oleh
Ustadzah Shinta Nia Marisa selaku guru matrikulasi, dia berkata bahbahwa

“ Tiap belajar Al- Qur’ an ibuk membimbing partisipan ajar supaya dapat membaca Al- Qur’
an cocok atas kaidah ilmu tajwid akan bagus serta betul. Kala belajar membaca Al- Qur’ an guru
membimbing kita supaya dapat membaca Al- Qur’ an atas bagus serta betul cocok atas kaidah ilmu
tajwid”
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Perihal senada pula dikatakan oleh partisipan ajar akan bernama Farzana Mutia Sisca, ia
berkata kalau:

“ Kala artikulasi Ai- Qur’ an lagi berlansung guru membimbing kita, namun sedang terdapat
beberapa dari kita akan sedang permisi pergi masuk kategori. Tiap belajar guru hendak membimbing
kita atas metode membenarkan pustaka kita bila kita salah dalam membaca”

Dari penjelasan itu, hingga bisa pengarang simpulkan sebenarnya dalam cara belajar
membaca Al- Qur’ an tidak dan merta partisipan ajar akan ajar dapat lansung membaca Al- Qur’ an
atas bagus serta mudah namun memerlukan cara. Guru memandang keahlian dari tiap- tiap partisipan
ajar, dari keahlian ini guru bisa memandang gimana kemajuan serta kenaikan partisipan ajar dalam
membaca Al- Qur’ an.

5) Memotivasi partisipan ajar supaya bergairah dalam membaca Al- Qur’ an.

Saat sebelum mengawali membaca al- Qur’ an hingga kita hendaknya membagikan dorongan
atas partisipan ajar supaya ia bergairah dalam membaca serta menekuni al- Qur’ an. Dorongan
merupakan desakan batin seorang buat menggapai sesuatu tujuan. Dorongan anak didik amat berarti
dalam pendapatan hasil belajar anak didik. Dorongan pula ialah daya akan mendesak serta
membimbing aksi berhasil akan senantiasa fokus atas tujuan khusus. Dorongan bisa tiba dari dalam
serta luar. Dorongan dari dalam diucap dorongan esensial. Dorongan instrinsik mencakup ambisi serta
kemauan buat sukses, desakan keinginan buat belajar, serta impian hendak angan- angan anak didik.
Sebaliknya dorongan dari luar diucap dorongan ekstrinsik. llustrasinya merupakan mencakup
terdapatnya apresiasi, area belajar akan mendukung, aktivitas belajar akan menarik, serta terdapatnya
usaha guru dalam membelajarkan anak didik.

Perihal ini di informasikan oleh ustadzah Melanie Widya Aufah selaku guru tahfizh dalam
program matrikulasi baca Al- Qur’ an, dia berkata kalau:

“ Tiap mengawali belajar Al- Qur’ an ibuk hendak membagikan dorongan atas partisipan ajar
terlebih dulu supaya partisipan ajar itu bergairah kala belajar Al- Qur’ an”

Perihal senada pula dikatakan oleh partisipan ajar akan bernama Angin ribut, ia berkata kalau:

“ Guru memanglah membagikan dorongan atas kita saat sebelum mengawali belajar membaca
Al- Qur’ an, perihal itu guru jalani supaya kita antusias dalam belajar membaca Al- Qur’ an. Kala
hendak mengawali belajar membaca Al- Qur’ an hingga terdapat beberapa dari kita akan tiba telanjur,
alhasil kita tidak mencermati dorongan akan diserahkan oleh guru serta saat sebelum mulai belajar
membaca Al- Qur’ an guru hendak membagikan dorongan, semacam guru hendak berkata khasiat
membaca Al- Qur’ an”

Perihal ini diperkuat oleh hasil pemantauan akan pengarang jalani kala guru membagikan
dorongan atas partisipan ajar dalam membaca Al- Qur’ an, guru terlebih dulu membuat pemograman
penataran membaca Al- Qur’ an serta memastikan tata cara akan pas. Sehabis itu kemudian guru
hendak melaksanakan penilaian atas partisipan ajar. Dari penjelasan itu, hingga bisa pengarang
simpulkan sebenarnya kala guru membagikan dorongan atas partisipan ajar dalam membaca Al- Qur’
an ialah tanggungjawab guru selaku aktivitas matrikulasi membaca Al- Qur’ an. Perihal itu
dimaksudkan buat menyesuikan partisipan ajar berhubungan atas Al- Qur’ an alhasil dapat membaca
Al- Qur’ an atas bagus.

6) Membagikan reward atas partisipan ajar akan sanggup membaca Al- Qur’ an atas bagus
serta betul cocok atas kaidah ilmu tajwid

Pemberian reward guru atas anak didik dalam cara penataran selaku salah satu ketentuan
pendapatan hasil belajar anak didik. Perihal itu ialah keharusan akan wajib terdapat atas diri sendiri
dalam upaya buat memotivasi anak didik dalam belajar. Terdapatnya pemberian reward bisa
mendesak anak didik buat belajar, akan berikutnya berimplikasi atas hasil belajar. Salah satu usaha
akan dicoba oleh guru supaya partisipan ajar antusias dalam membaca Alguran ialah atas membagikan
reward atas para partisipan ajar akan sanggup membaca alquran atas bagus serta betul cocok atas
kaidah ilmu tajwid.

Perihal itu pula periset temui di alun- alun akan mana di informasikan langsung oleh guru
akan bernama Melanie Widya Aufah, dia berkata kalau:

*“ Kala terdapat partisipan ajar akan dapat membaca Al- Qur’ an cocok atas kaidah ilmu tajwid
akan bagus serta betul hingga ibuk hendak memberika reward atas partisipan ajar itu”
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Perihal senada pula dikatakan oleh partisipan ajar akan bernama Binar Azaria, ia berkata
kalau:

“ Saat sebelum belajar membaca Al- Qur’ an guru memanglah sudah menyiapkan reward
untuk kita akan dapat membaca Al- Qur’ an atas bagus serta betul. Bila kita dapat membaca Al- Qur’
an cocok atas kaidah ilmu tajwid, hingga guru hendak membagikan kita reward berbentuk beberapa
duit, alhasil atas duit itu guru berambisi supaya kita sanggup memakainya atas bagus. Kala guru
berkata bila kita dapat membaca Al- Qur’ an cocok atas kaidah ilmu tajwid, hingga guru hendak
membagikan reward atas kita alhasil kita berupaya buat membaca Al- Qur’ an atas bagus serta betul,
meski begitu namun sedang terdapat beberapa dari kita akan bermalas- malasan kala belajar membaca
Al- Qur’ an”

Perihal ini diperkuat oleh hasil pemantauan akan pengarang jalani kala guru membagikan
rewadr atas partisipan ajar akan sanggup membaca Al- Qur’ an atas bagus serta betul. Ada pula wujud
reward itu bisa berbentuk beberapa duit serta novel ataupun Al- Qur’ an buat partisipan ajar. Setelah
itu reward itu pula berbentuk keadaan kecil semacam pensil, novel serta penghapus akan bisa dipakai
oleh anak didik kala belajar matrikulasi al- Qur’ an tiap hendak belajar matrikulasi al- Qur’ an para
anak didik akan memperoleh reward hendak senantiasa bergairah buat belajar berikutnya.

Dari penjelasan itu, hingga bisa pengarang simpulkan sebenarnya kala guru membagikan
reward atas partisipan ajar, guru berambisi atas terdapatnya reward itu hingga partisipan ajar dapat
bergairah dalam belajar, meski sedang terdapat beberapa dari partisipan ajar akan sedang bermalas-
malasan dalam menjajaki aktivitas membaca Al- Qur’ an.

1. Akibat Penerapan Matrikulasi Baca Al- Qur’ an di SD IT Madani 2 Kota Payakumbuh

Dari sebagian tanya jawab akan periset jalani atas guru di SDIT Marini 2 Kota Payakumbuh
bisa disimpulkan sebagian akibat akan ditimbulkan sehabis terdapatnya program matrikulasi ialah:

a. Anak didik memperoleh jam bonus belajar al- Qur’ an tidak hanya jam pelajaran di kategori
alhasil bisa memesatkan anak didik dalam menguasai kaidah ilmu tajwid serta melancarkan pustaka
al- Qur’ an.

b. Anak didik dapat membaca alquran atas bagus anak didik dapat mengenali metode
membaca al- Qur’ an atas tajwid serta makhraj akan bagus.

c. Anak didik mudah membaca Alquran sebab kerap diulang- ulang bacaannya.

d. Terdapatnya pergantian positif dari akan kurang sanggup membagi Alquran jadi ke arah
akan lebih bagus.

Perihal itu pula diperkuat atas pemantauan akan periset jalani atas dikala cara matrikulasi lagi
dicoba akan mana sepanjang sebagian kali. Dalam pemantauan ditemui hasil kalau atas awal mulanya
anak didik akan kurang mudah membaca al- Qur’ an mereka sedang terbata- bata serta asal- asalan
dalam membaca alhasil tidak cocok atas kaidah hukum tajwid hendak namun sehabis diadakannya
matrikulasi memunculkan akibat akan amat positif keatas anak didik. Atas awal mulanya anak didik
mulai mudah membaca al- Qur’ an para anak didik akan sedang terbata- bata mulai berangsur mudah
membaca al- Qur’ an setelah itu para anak didik pula mengenali hukum tajwid akan benar.

SIMPULAN

Bersumber atas informasi— informasi hasil riset di SD IT Madani 2 Kota Payakumbuh hingga
bisa periset simpulkan kalau usaha guru buat tingkatkan keahlian membaca Al- Qur’ an lewat
program matrikulasi mencakup mengarahkan Al- Qur’ an pertama- tama dipusatkan atas akurasi
artikulasi huruf- huruf akan diucap makhrijul graf, mengarahkan modul tajwid hingga atas tingkatan
keahlian pustaka, mengarahkan partisipan ajar membaca Al- Qur’ an cocok atas kaidah ilmu tajwid,
membimbing partisipan ajar supaya lancar dalam membaca Al- Qur’ an, memotivasi partisipan ajar
supaya bergairah dalam membaca Al- Qur’ an serta pula membagikan reward atas partisipan ajar akan
sanggup membaca Al- Qur’ an atas bagus dar. Betul cocok atas kaidah ilmu tajwid.

Hingga bisa periset simpulkan keatas hasil riset akan periset jalani di SDIT Madani 2 Kota
Payakumbuh ialah dalam melakukan aktivitas belajar Alquran lewat program matrikulasi akan
dilaksanakan oleh para- para guru PAI serta Tahfidz memakai tata cara kombinasi, dimana dalam
prakteknya seseorang guru membacakan bagian Al- Qur’ an, sehabis itu partisipan ajar disuruh buat
mengikuti pustaka itu atas cara berkali- kali. Bagi uraian pengarang, dalam membaca Al- Qur’ an
seseorang guru membimbing partisipan ajar membaca Al- Qur’ an atas bagus, tetapi terdapat beberapa

307 | Vol. 2 No. 12 Upaya Guru dalam Meningkatkan (Finda, dkk.)



dari partisipan ajar akan kurang mencermati alhasil partisipan ajar itu kurang sanggup melafazkan
makhraj serta membaca Al- Qur’ an tidak cocok atas kaidah ilmu tajwid akan bagus serta betul. Bila
partisipan ajar salah dalam membaca Al- Qur’ an hingga hendak pula salah maksud serta maknanya.
Perihal ini amat berarti untuk partisipan ajar sebab membaca Al- Qur’ an merupakan ibadah akan
diberi balasan oleh Allah SWT atas pembacanya bila dibaca atas betul dan menjajaki kaidah pustaka
hukum ilmu tajwid akan bagus serta benar
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